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Abstrak
Pelayanan administrasi kepada mahasiswa menjadi satu hal yang penting pada sebuah
universitas. Sistem informasi dapat membantu untuk mempermudah dan mempercepat
pelayanan. Salah satu jenis pelayanan administrasi yaitu pelayanan manajemen wisuda yang
masih dilakukan secara manual mulai dari pengambilan formulir hingga pengumpulan
pelaksanaan wisuda. Sistem informasi wisuda merupakan salah satu cara agar pelayanan
wisuda dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode
waterfall dalam mengembangkan perangkat lunak. Sistem dirancang menggunakan data flow
diagram untuk menjelaskan interaksi antara pengguna dengan sistem. Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah sistem informasi wisudawan berbasis website yang menjadikan proses
manajemen wisuda lebih efektif, efisien, dan sistematis. Selain itu, sistem informasi ini membuat
pelaporan data menjadi lebih terkontrol karena data diperbarui secara real time.

Kata kunci—Sistem Informasi, Wisuda, Waterfall

Abstract
Administrative services to students are one thing that is important at a university. Information
systems can help to simplify and speed up services. One type of administrative service is
graduation management services which are still carried out manually starting from taking
forms to collecting graduation. The graduation information system is one way so that
graduation services can be carried out more effectively and efficiently. This research uses the
waterfall method in developing software. The system is designed using data flow diagrams to
describe the interaction between the user and the system. The result of this study is a website-
based graduate information system that makes the graduation management process more
effective, efficient, and systematic. In addition, this information system makes data reporting
more controlled because the data is updated in real time.
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1. PENDAHULUAN

erkembangan teknologi yang telah masuk ke segala bidang kehidupan yang
berkembang dengan sangat pesat membuat banyak kemudahan dalam melakukan

banyak hal [1]. Kondisi sekarang ini pun mengharuskan seluruh aspek kehidupan manusia
bergantung pada internet, khususnya teknologi yang berbasis web [2]. Hal ini dibuktikan dengan
semakin banyaknya layanan yang memakai teknologi serta berkembang pesatnya pertumbuhan
teknologi [3]. Pemanfaatan teknologi saat ini sangat banyak digunakan dikalangan masyarakat
untuk mendukung kegiatan sehari-hari. Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang yang
terpengaruh terhadap perkembangan teknologi tersebut. Salah satu contoh pada dunia
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pendidikan yang sudah memanfaatkan website yaitu sistem informasi wisuda yang meliputi
pengolahan data informasi yang berkaitan dengan wisuda.

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya merupakan salah satu perguruan tinggi swasta
terbaik yang berada di Kalimantan Tengah. Akan tetapi, saat ini informasi wisudawan yang
berjalan masih dilakukan secara manual, padahal wisuda merupakan proses pelantikan
kelulusan mahasiswa yang telah menempuh pendidikan di perguruan tinggi [4]. Mahasiswa
dinyatakan lulus dalam suatu program pendidikan jika dalam waktu yang ditentukan telah
menyelesaikan sejumlah kredit semester yang menjadi persyaratan termasuk tugas akhir. Setiap
kegiatan wisuda menghasilkan buku wisuda yang dibuat oleh pihak panitia wisuda. Buku
wisuda ini berisi data-data mahasiswa yang wisuda pada angkatan tersebut dan dalam
pembuatan buku wisuda menggunakan aplikasi Microsoft Access dan Microsoft Word. Untuk
mengambil data pada SQL server menggunakan bantuan Microsoft Access. Kemudian data-data
wisudawan di pindahkan ke dalam format Microsoft word lalu diberikan kepada setiap
wisudawan dalam berbentuk file yang sudah di burning melalui kaset cd atau flasdisk. Proses ini
tentu saja menjadi kurang efektif karena membutuhkan waktu yang cukup lama, selain itu juga
memiliki risiko hilangnya data-data wisudawan yang telah dikumpulkan hingga kesalahan
dalam penginputan data yang diakibatkan oleh petugas atau karyawan yang kelelahan [5].

Pelayanan administrasi kepada mahasiswa menjadi satu hal yang penting khususnya pada
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, sehingga memberikan kepuasan pada mahasiswa
dengan memberikan layanan informasi yang efektif dan efisien. Maka dari itu dibutuhkan suatu
sistem informasi wisdua berbasis web untuk pelayanan wisuda guna mendorong kelancaran
pelaksanaan kegiatan agar menghasilkan informasi yang lebih tepat dan akurat dalam proses
pengolahan data wisuda [6][7][8]. Sistem informasi wisuda merupakan salah satu cara agar
pelayanan wisuda dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien [9][10].

Penelitian terkait sudah dilakukan oleh Arizal dan Anisa yang membangun aplikasi sistem
informasi manajemen wisuda berbasis website menggunakan metode waterfall. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah sistem informasi manajemen wisuda berbasis website yang
menjadikan proses manajemen wisuda lebih efektif, efisien, dan sistematis. Banyak kelebihan
dalam penggunaan sistem informasi wisuda tersebut, salah satunya dapat memudahkan calon
wisudawan, staff prodi, dan panitia wisuda dalam melakukan proses manajemen data dan
informasi wisuda [11].

Selain itu, penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Nazruddin yang membangun aplikasi
sistem informasi pendaftaran wisuda berbasis website pada Universitas Komputer Indonesia
Bandung, menggunakan metode waterfall. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dalam
proses pengolahan data pendaftaran, dan penjadwalan telah terotomatisasi sehingga tidak ada
lagi pengolahan data yang manual dan penumpukan arsip [12].

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, muncul gagasan untuk merancang sistem
informasi wisudawan agar alumni di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya bisa mengetahui
informasi mereka. Sistem Informasi wisuda menggunakan qr code ini diharapkan akan
memberikan kemudahan kepada mahasiswa dalam melihat informasi wisuda dan memudahkan
panitia untuk melakukan pengelolaan pada data mahasiswa yang telah mendaftar wisuda agar
lebih efisien.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D

(Research and Development). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
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2.2. Tahapan Penelitian
Sub bab ini menjelaskan tahapan untuk melakukan penelitian, atau suatu kerangka berfikir

menyusun gagasan, yang beraturan, berarah dan berkonteks, yang sesuai dengan maksud dan
tujuan. Kerangka kerja penelitian menggambarkan tahapan-tahapan atau langkah kerja dalam
proses penelitian guna memecahkan masalah penelitian dari awal perencanaan hingga
tercapainya tujuan penelitian dan pengembangan sistem. Berikut ini adalah tahapan penelitian:

1) Mengindentifikasi Masalah
Merupakan salah satu langkah kerja penelitian yang boleh dikatakan paling penting diantara

lainnya, karena akan menentukan kualitas dari penelitian. Masalah yang ditemukan pada objek
penelitian ini yaitu selama ini proses manual yang dilakukan untuk membuat buku wisuda dan
kartu wisuda, sehingga jika beda orang yang mengurus buku wisuda akan lebih menyulitkan
pembuatan buku wisuda tersebut karena orang tersebut perlu memahami proses pembuatan
buku wisuda yang ada saat ini.
2) Menentukan Tujuan

Penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas, karena suatu penelitian dimaksudkan untuk
dapat membantu pemecahan masalah. Tujuan dalam penelitian ini adalah merancang dan
menerapkan sistem informasi wisudawan menggunakan qr code berbasis web sebagai solusi
terhadap masalah yang dihadapi saat ini oleh Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.
3) Mengumpulkan Data

Setelah melakukan menentukan tujuan, maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan
data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian. Hasil dari pengumpulan data dan informasi ini bisa digunakan
sebagai bahan untuk membangun sistem informasi wisudawan qr code berbasis Web.
4) Menganalisis Data

Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber selanjutnya akan dianalisis. Analisis data
adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud untuk
memahami maknanya. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data-data wisudawan
berupa identitas wisudawan, data periode, dan data program studi.
5) Membangun Sistem

Tahap membangun pada sistem informasi wisudawan akan dilakukan menguji coba input
data mahasiswa, data lulusan, dan data program studi. Semuanya akan diproses didalam sistem
informasi wisudawan yang akan menghasilkan output berupa laporan buku wisudawan yang
diberikan oleh calon wisudawan.
6) Menarik Kesimpulan

Pada penelitian ini mengambil kesimpulan, yaitu berdasarkan data atau informasi yang
diperoleh dari hasil analisis kinerja sistem informasi wisudawan menggunakan qr code berbasis
Web.

2.3. Metode Pengembangan Sistem
Pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall, metode ini dinilai cocok

untuk pengembangan perangkat lunak berskala kecil yang dikerjakan dalam kurun waktu
kurang dari enam bulan dan jumlah tim kurang dari tiga orang [13].

Gambar 1. Metode Waterfall
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Metode waterfall ini bersifat sistematis dalam perancangan perangkat lunak harus
dilakukan secara berurutan [14][15]. Model waterfall ini memiliki beberapa langkah-langkah
terstruktur dalam mengembangan sistem sehingga menjadi produk yang siap pakai oleh
pengguna. Metode waterfall ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh pengembang
perangkat lunak, yaitu:

1) Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan)
Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan tahap pengumpulan kebutuhan yang
diintensifkan dan difokuskan. Untuk mengetahui kebutuhan perangkat lunak, seperti apa
yang dibutuhkan oleh pengguna. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu
untuk didokumentasikan. Tujuan dari analisis kebutuhan yaitu merangkum hal-hal apa saja
yang diinginkan pengguna dan mencari kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam
mengembangkan perangkat lunak.

2) Design (Desain)
Desain merupakan suatu tahapan yang berfokus pada desain untuk membuat perangkat lunak
seperti struktur data, arsitektur perangkat lunak, user interface (antarmuka), dan prosedur
pengkodean. Tahap desain dilakukan dengan menerjemahkan kebutuhan perangkat lunak
berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan ke dalam bentuk desain, sehingga dapat
diimplementasikan menjadi program pada tahap implementasi.

3) Development System (Membangun Sistem)
Setalah itu di tahap ini. Maka penerapan Sistem dilakukan. Ditahap ini dilakukan
Pengcodingan, dan pembuatan aplikasi berdasarkan Analisis Sistem, dan Desain Sistem.
Dalam tahap ini dilakukan evaluasi untuk mengurangi kesalahan dengan menjalankan kode
yang dibuat, apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan dan tidak terjadi
kesalahan. Hasilnya: Aplikasi telah dibuat sesuai dengan analisis sistem, dan desain sistem
menggunakan databaseMysql, dan bahasa pemprograman PHP.

4) Testing (Pengujian)
Setalah aplikasi dibuat dengan menggunakan system yang diinginkan. Sistem Tersebut Diuji.
Apakah system tersebut terjadi error atau rusak, tidak berjalan sesuai keingininan ataupun
terjadi bug. Pada system yang penulis buat. Hasilnya: Melakukan perbaikkan pada sistem
yang rusak atau error menggunakan Black Box Testing.

5) Maintenance (Pemeliharaan)
Tahapan terakhir dari metode waterfall adalah maintenance. Pada tahapan ini sitem akan
dilakukan pemeliharaan. Dan apabila ada penambahan fitur dalam program yang di buat
maka diperlukan pemeliharaan sistem atau pada saat berjalannya sistem user menemukan
sebuah kesalahan atau bug pada website yang di buat. Agar lebih optimal pemeliharaan
sistem dapat dilakukan secara berkala [17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan pengembangan prosedur dan proses yang
sedang berjalan untuk menghasilkan suatu sistem yang baru, atau meperbaharui sistem yang ada
untuk meningkatkan efektifitas kerja agar dapat memenuhi hasil yang digunakan dengan tujuan
memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia. Pada bagian ini peneliti akan memberikan
usulan yang merupakan sistem informasi secara komputerisasi yang diharapkan akan membantu
dan mempermudah panitia wisuda dalam melakukan pekerjaannya.
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Gambar 2. Flowchat Proses Pendaftaran Yudisium yang Diusulkan

Diagram konteks adalah langkah awal dalam pembuatan arus data karena menggambarkan
proses alur cerita sistem informasi wisudawan secara lengkap yang harus diketahui terlebih
dahulu konteks diagramnya. Bentuk diagram konteks sistem informasi wisudawan pada
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram Konteks

Pada diagram konteks diatas, sistem hanya digambarkan dengan sebuah proses kemudian
entitas luar yang berinteraksi dengan proses tunggal diidentifikasi. Didapat 3 entitas, yaitu
admin, calon wisudawan dan pimpinan. Dimana calon wisudawan sebagai entitas luar (external
entity) sedangkan admin dan pimpinan sebagai entitas dalam (internal entity).

Database merupakan kumpulan file yang paling terkait. Pada model data relasional,
hubungan antar file kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci utama masing – masing
file, relasi antar tabel sistem adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Relasi Antar Tabel
Keterangan:

1. * : Kunci Utama (Primary Key).
2. ** : Kunci Tamu (Foreign Key).
3. : Relasi Satu ke Banyak (One To Many).

Tampilan admin adalah halaman yang berfungsi untuk mengkontrol isi data yang akan di
tampilkan pada website wisuda, tampilan admin ini berisikan beberapa menu di dalamnya
seperti dashboard, data yudisium, layout kartu, cetak kartu, dan setting QR code.

Gambar 5 adalah halaman login admin dan user, jika admin ingin masuk ke sistem
administrator maka harus memasukan username dan passwordnya untuk bisa masuk ke halaman
utama sedangkan calon wisudawan harus memasukan nim dan tanggal lahir untuk bias masuk
ke dalam halaman website mereka.

Gambar 5. Halaman Login Admin dan User

Gambar 6 merupakan halaman home admin halaman setelah admin berhasil login yang
langsung di tampilkan menu data yudisium.
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Gambar 6. Halaman Menu Data Yudisium

Gambar 7 adalah halaman layout kartu ini berisikan setting layout. Admin memiliki akses
yang dapat mengontrol halaman layout kartu.

Gambar 7. Halaman Layout Kartu

Gambar 8 adalah halaman cetak kartu ini berisikan identitas wisudawan. Admin memiliki
akses yang dapat mengontrol halaman cetak kartu.

Gambar 8. Halaman Cetak Kartu Wisuda
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Tampilan admin adalah halaman yang berfungsi untuk mengkontrol isi data yang akan di
tampilkan pada website wisuda, tampilan admin ini berisikan beberapa menu di dalamnya
seperti home, sambutan rektor, ikrar dan mars UM, data wisudawan, dan akreditasi.

Gambar 9 adalah halaman home user ini berisikan tampilan pertama saat mengakses
website wisuda. User memiliki akses yang dapat mengontrol halaman home.

Gambar 9. Halaman Home User

Gambar 10 adalah halaman sambutan rektor user ini berisikan kata sambutan rektor dan
gambar pimpinan. User memiliki akses yang dapat mengontrol halaman sambutan rektor.

Gambar 10. Halaman Sambutan Rektor

Gambar 11 adalah halaman data wisudawan ini berisikan daftar wisudawan secara
keseluruhan. User memiliki akses yang dapat mengontrol halaman data wisudawan.
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Gambar 11. Halaman Data Wisudawan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi wisuda berbasis
website ini mampu membuat manajemen wisuda menjadi lebih efektif dan efisien. Manajemen
wisuda menjadi lebih efektif karena panitia wisuda dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam
penginputan data dan meminimalkan risiko terjadinya kehilangan formulir wisuda yang telah
dikumpulkan oleh calon wisudawan. Pengumpulan data calon wisudawan menjadi lebih mudah.
Proses manajemen wisuda juga menjadi lebih efisien sebab panitia tidak perlu menggandakan
formulir dan mencetak undangan wisuda dengan jumlah yang banyak. Login pada website
wisuda pun dapat dilakukan dengan QR Code yang hanya membutuhkan alat untuk memindai
atau scanner. Diharapkan dengan adanya aplikasi tersebut dapat membantu panitia wisuda serta
program studi dalam mengelola dan mengontrol proses wisuda yang dilakukan oleh calon
peserta wisuda serta mempermudah dalam pencetakan buku wisuda. Hal ini dapat menekan
biaya operasional wisuda. Sistem informasi ini juga membuat pelaporan data menjadi lebih
terkontrol.

5. SARAN

Pada penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga diperlukan rencana
pengembangan di penelitian selanjutnya. Beberapa saran yang harus dilakukan adalah
mengembangkan penelitian tersebut.
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